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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah: 286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sungguh! bersama
kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al Insyirah : 5-6)

“Setiap perjalanan yang telah dimulai adalah janji yang harus diselesaikan, Tak
peduli seberapa terjal jalan yang akan dilewati, langkah harus tetap dilanjutkan
hingga akhir. Sebab dalam keberanian untuk menyelesaikan, di situlah kita
menemukan arti keteguhan dan keindahan”



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil ‘aalamin

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan segala kebaikan kepada saya
sebagaimana nikmat sehat, semangat, serta trimakasih atas dukungan dari
keluarga, sahabat, dan semua pihak, serta karya ini penulis persembahkan

kepada bapak Suwartono dan juga ibu Nurwidiati yang senantiasa dengan sabar

menunggu kelulusan anaknya. serta kepada Program Studi Psikologi Fakultas
1lmu Sosial dan Humaniora

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, segala puji dan rasa syukur penulis panjatkan
ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, nikmat, kasih sayang, pertolongan,
petunjuk, keberkahan, serta ridha-Nya. Dengan izin dan karunia-Nya, penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan antara Beban Kerja dan Coping

Stress

dengan Psychological Distress pada Karyawan Administrasi di Kota

Yogyakarta” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Dalam
proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penyelesaian karya ini
tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dukungan, serta doa dari berbagai pihak,
baik secara moral, material, maupun spiritual. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
penulis dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1.

10.

Ibu Prof. Dr. Erika Setyanti Kusumaputri, S.Psi., M.Si. selaku Dekan
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M.Res. selaku Ketua Program Studi
Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora.

Bapak Aditya Dedy Nugraha, S.Psi., M.Psi., Psi., selaku Dosen
Pembimbing Akademik.

Ibu Dr. Erika setyani Kusumaputri, S.Psi., M.Si, selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang senantiasa memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi
kepada penulis dalam proses penyusunan skripsi, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan baik, lancar, dan tuntas.

. Ibu Dr. Pihasniwati, S.Psi, M.A., Psikolog selaku Dosen Penguji I yang

telah memberikan masukan, saran, dan motivasi pada perbaikan skripsi.
Mayreyna Nurwardani, S.Psi., M.Psi selaku Dosen Penguji II yang telah
memberikan masukan, saran, dan motivasi pada perbaikan skripsi.

Kepada seluruh Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
luar biasa kepada penulis selama masa studi.

kepada kedua orang tua yaitu Bapak Suwartono dan Ibu Nurwidiati yang
selalu mendoakan, memberikan kasih sayang yang tidak dapat terbalas,
terkhusus untuk ibu Nurwidiati trimakasih sedalam-dalam nya atas apa yang
sudah di ajarkan baik dari yang kecil hingga yang besar.

Abang saya Rizki akbar widianto, serta mbak saya yaitu mbak nurul, terima
kasih mas dan mbak atas semua support dan dukungan yang telah di berikan
selama ini.

Kepada Ulfa Khoirunnissa, yang telah membersamai penulis sejak tahun
2020 saat masuk perkuliahan hingga detik ini. Terimakasih telah menjadi
support system dan terimakasih selalu menjadi pengingat untuk selalu
optimis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

vil



11. Kepada seluruh responden yang bersedia untuk menjadi partisipan dalam
penelitian ini, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan.

12. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, terima kasih
banyak atas segala do’a dan dukungan yang telah diberikan kepada saya
selama proses penyusunan skripsi ini.

13. Muhammad Irsyad Widianto, ya! diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-
besarnya kepada diri saya yang dapat bertanggung jawab untuk
menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terima kasih untuk tetap berusaha
dan tidak menyerah, serta senantiasa menikmati berbagai proses yang tidak
mudah. Terima kasih sudah bertahan dan menyelesaikan.

Semoga segala bimbingan, dukungan, bantuan yang telah diberikan menjadi
amal ibadah dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Harapan peneliti
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu psikologi dan
ilmu pengetahuan lainnya. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak kekurangan, maka kritik dan saran sangat diharapkan oleh penulis.

viil



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL....uuioiiiinnuinsensesssnssesssessasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses i
HALAMAN PENGESAHAN.......coociiniininsunssenssisssnssessansssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
NOTA DINAS . .ciitiitiiiisicssissesssecssiessissssssisssssssssstssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iii
PERNYATAAN KEASLIAN...uciniiininicseissnnsecssnsssssncssissssssessssssssssessssssassssssane iv
IMOTTO cuuceerirenininsnnnecsansssnssessssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssss v
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccovininnuinrensissanssensssssisssssssssssssssssssssssssssssssass vi
KATA PENGANTAR ...uiiirnicnisennsissnicsssssecssissssssesssissssssessssssssssssssssssssssssss vii
DAFTAR ISLuuciieiiiiiinnnicsnissinsaicssissesssesssissssssesssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses ix
DAFTAR GAMBAR......cuiiintineinennninsnisseisansssnsssisssssssssssssssssssssssssssssssasssssses xi
DAFTAR TABEL ..cucinuinuiniisinneinsensensnisssnssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassss xii
DAFTAR LAMPIRAN ....ucioviinuictinensnesssissnsssesssissssssesssssssssssssssssasssssssssssssssssssss xiii
ABSTRAK ...ucoiitiitiitiittnntcninnntisnecsnesssesssisssessssssssessssesssesssssssssssssssssasssss Xiv
ABSTRACT auauanennevnsnvrescnneesneinssnicssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssans Xxv
BAB I PENDAHULUAN ...ccccoviieuieiinicsnissassssssasssesssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssss 1
AL Latar Belakang.........cccveiciiiiiiieiiieeieccecce et 1
B. Rumusan Masalah...........cccccoiiiiiiiiieeee 8
C. Tujuan Penelitian ..........coccoviiviiiiiniiiiiiiiiceeeeeieeee e 8
D. Manfaat PEenelitian ...........ccceceereriieniinieiiienienienic e 8
E. Keaslian Penelitian..........ccoceeiiiniiiiiiniieiieeeecee et 10
BAB II KAJIAN TEORI ......uucouiiiiinuineisensuissnnsesssesssissessssssssssessssssssssssssssses 21
A. Psychological DiStress ........c.cccvueeiuieriieriiieniieeiienie it 21
B. Beban Kerja ......cooouiiiiiiiiiiiicieeee e 26
C. COPING SIESS .eriurreeirieeiiieeiieeesiieeereeesreeesresesreeesssesesnsesensseeensseesnsses 30

D. Dinamika Hubungan antara Beban Kerja dan Coping Stress dengan
Psychological DiStress........cocuieriieriiiniieiieeiieeieeee e 34
E. Hipotesis Penelitian ...........ccccceeriiiiiienieeiierieciieie e 40
BAB III METODE PENELITIAN .. 42
A. Desain Penelitian ...........ccooeiiiiiiiiiiiiiiieieeeee e 42
B. Identifikasi Variabel ..........ccccoccoviriiiiiniiiiiieciceeceeeeee e 42

X



C. Definisi Operasional Variabel Penelitian...........cccccoceevervienieneeniennenne. 43

D. Populasi dan Sampel..........ccoeovieriiiiiieniieiiesie et 44
E. Teknik Pengumpulan Data.............ccceeeiiieeiiieeieeceeeee e, 45
F. Validitas dan Reabilitas Alat UKUT ........ccccooviiiiiiniiiiiieceeee, 51
G. Teknik Analisis Data.........c.cceveeriirienieniiienieece e 53
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....cccceenetesniesesssnsossases 55
A. Orientasi Kancah ..........cccoooiiiiiiiiiiiii e 55
B. Persiapan Penelitian ............ccovveiiieeiiieeiieeeeceeeeee e 56
C. Hasil Uji Coba Iem ........ccceevviieiieeiieiieeie ettt 60
D. Pelaksanaan Penelitian.............ccoceerieiinieniiiiienieeceeeeeeeeee e 63
E. Hasil Penelitian ...........c.ccooviiiiiiiiiiiieieceee e 64
F. Pembahasan ...........cccuoiiiiiiiiiiic e 82
BAB V PENUTUP....cuucitiiiirinsninensenssicssissesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 93
AL KESIMPUIAN ... 93
Bl Saran ....cooo.oooiiii e e 94
DAFTAR PUSTAKA ....ccovuiiviinenninensensnissanssssssssssssssssssssassssssssssssossssssssssssssssssss 96
LAMPIRAN . cccoiiiniisuicsensicssnssssssesssssssssssssssssssssesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 100




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir.........ccccevciieiiiiiiiiniiciieieeieece e 40
Gambar 4. 1 Kategorisasi Skala Beban Kerja.........ccccoeviieviieniiiiieniieiecieeene 69
Gambar 4. 2 Kategorisasi Skala Koping Stres.........ccccevvvveecieercieeecieeeiee e 71
Gambar 4. 3 Kategorisasi Skala Psychological Distress..........cccceeveveeeeveeennveennne. 73
Gambar 4. 4 Grafik Q-Q Plot.......oooiiiiiieeeeee e 75
Gambar 4. 5 Grafik Scatter PIOt ..........ccooiiiiiiiiiiiiiieeeeee 76

xi



Tabel 1.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Penelitian Terdahulu.............coccoeennee. Error! Bookmark not defined.
1 Blue Print Skala Psycological DiStress .........ccceeeveieecieeercieeeeieeeeeeeenee, 46
2 Sebaran Aitem Skala Psycological Distress..........cccocveervieerveeennveennne. 47
3 Blue Print Skala Beban Kerja .........cccoecivviieiieniiiieiecceceeee 47
4 Sebaran Aitem Beban Kerja.........cccoooveviiiiiiniieiiiniecieceeeese e 48
5 Blue Print Skala Ways Off Coping ........ccccoveevverveniiiieniiineenienieneeens 50
6 Sebaran Aitem skala ways off cOpIng.......c.ccocevveniiiiniiiniiiiniineeen, 51
1 Skala Psikological DiStress ........cccuevvvieiieeiiieniieniieiieeie e 56
2 Skala Beban Kerja.........cccuieiiiiiiiiieeiieie ettt 57
3 Skala COPING SLIESS ....ecverueerririiriiirieeienieereete sttt ettt esae e sieeseeenens 58
4 Skala Psycological DiStress. ........cccceeuererriireineeienienieeieneeseeeeseenees 60
5 Analisis Aitem Skala Haigh Work Load..........cccccoevviiiiniiiiniiiiiene 61
6 Analisis Aitem Skala Coping Stress .......ccceeveveerciieeriieiniieeeiee e 62
7 Reliabilitas Skala..........occooiiiiiiiiiiie e 63
8 Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin ... 64
9 Data Demografi Berdasarkan Tahun Kelahiran .............c..ccocccooenici. 65
10 Analisis Deskripsi Statistik Hipotetik ............coocvveviiiiniiiiniiiiieee 66
11 Analisis Deskripsi Statistik EmpiririK.........ccccoccevveeviniiniininiennnnns 66
12 RUMUS Kat@ZOTISAST...c..veevveriiuieriiiiiiiieiiesie ettt 67
13 Kategorisasi Beban Kerja.........ccccoeeviieeiiiiniiieciecceece e 68
14 Kategorisasi KOpINg Stress ......cccveeviieeiiriiiiieiiiieeiee e eevee e 70
15 Kategorisasi Psikological DiStress ..........cccevveeriiieiienieeniinie e 72
16 Uji NOTMALILAS ...c.eeeeniieiiiieiieeie ettt 74
17 Uji MUltiKOINEATTEAS. ...eevveeeiieieiieeeiiieeiiee et e e e e 76
18 Uji HeterokediStiSItas .......eeerveeerieeeeiieeeiieeeiee e eeieeesree e e 77
19 Model Fit MEASULE .......ecviruieieriiiieiieeiieeieete sttt 78
20 Model COMPATISONS. .....c.veeeeiierieeiieeriieereenitesieesteesaeenaeesseeeseessneeseens 79
21 OMNibus ANOVA TESt...ccuiiiuiiiiiiiiieiieeieete ettt 80
22 Model Coefficients = P ........cooiiiiiiiiiiieiieee e 81

xii



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Kuesioner Penelitian..........ccccoeveviiriinienieniinienceiesesceeeesee
2 Skala Uji Coba (Try Out) .....ccveeiieiieeiieiieeieeieeee e
3 Skala Penelitian .........ccccooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeee e
LN 1<) I N L5 1 o VOSSP
5 Reabilitas Skala Penelitian ..........ccccoecevieniniieniinieienieceieceee

6 Uji Asumsi...

7 Uji Hipotesis

Xiil



HUBUNGAN ANTARA BEBAN KERJA DAN COPING STRESS DENGAN
PSYCHOLOGICAL DISTRESS PADA STAF ADMINISTRASI DI KOTA
YOGYAKARTA

Muhammad Irsyad Widianto
20107010103

Kesehatan mental karyawan menjadi isu penting dalam dunia kerja modern.
Tekanan dari lingkungan kerja seperti beban kerja yang tinggi dapat memicu
timbulnya psychological distress, yakni ketidak setabilan emosi yang akan
berdampak pada ketidak nyamanan emosi, kemampuan mental, tindakan, emosi
seseorang. Dengan munculnya psychological distress, tenntunya dibutuhkan
adanya coping stress untuk mengelolanya. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara beban kerja dan coping stress dengan psychological
distress di kota Yogyakarta. Subjek yang berpartsipasi dalam penelitian ini
berjumlah 275 orang, Metode analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi
linear berganda yang dibantu menggunakan bantuan Jamovi versi 2.3.28. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran skala beban kerja, skala coping
stress, dan skala psychological distress. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan psychological
distress (p < 0,001), yang berarti peningkatan beban kerja akan meningkatkan
tingkat tekanan psikologis yang dirasakan karyawan. Sebaliknya, coping stress
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan psychological distress (p >
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa Beban kerja pada karyawan administrasi
berkaitan secara signifikan dengan psychological distress, sementara strategi
coping stress belum menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan
psychological distress.

Kata Kunci: Psychological distress, beban kerja, coManfaat ping stress, dan staf
administrasi
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD AND COPING STRESS
WITH PSYCHOLOGICAL DISTRESS AMONG ADMINISTRATIVE
STAF IN YOGYAKARTA

Muhammad Irsyad Widianto
20107010103

Employee mental health is a crucial issue in the modern workplace. Workplace
pressures, such as high workloads, can trigger psychological distress, emotional
instability that impacts emotional discomfort, mental abilities, and actions. With the
emergence of psychological distress, coping strategies are essential to manage it.
This study aimed to determine the relationship between workload and stress coping
with psychological distress in Yogyakarta. Twenty-seven subjects participated in
the study. Data analysis was conducted using multiple linear regression techniques
assisted by Jamovi version 2.3.28. Data collection was conducted through the
distribution of workload scales, stress coping scales, and psychological distress
scales. The results showed that workload had a positive and significant relationship
with psychological distress (p <0.001), meaning that increasing workload would
increase the level of psychological distress felt by employees. Conversely, stress
coping did not show a significant relationship with psychological distress (p >
0.05). These findings indicate that workload in administrative employees is
significantly related to psychological distress, while stress coping strategies have
not shown a significant relationship with psychological distress.

Kata Kunci: Psychological distress, workload, coping with stress, and
administrative staff
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang dibentuk untuk
menghimpun sumber daya manusia guna menjalankan aktivitas operasional
dan kegiatan bisnis dengan tujuan menghasilkan barang atau jasa serta
memperoleh keuntungan (Carolina et al., 2018). Di tengah persaingan global
yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan kinerja agar mampu mempertahankan keberlangsungan
usahanya, sehingga keberadaan karyawan menjadi faktor yang sangat
penting. Karyawan berperan sebagai unsur produksi utama yang memiliki
signifikansi setara dengan modal, metode, dan sarana produksi lainnya. Salah
satu posisi strategis dalam organisasi adalah staf administrasi, yang bertugas
melaksanakan fungsi administratif seperti pengelolaan dokumen,
pengarsipan, penyusunan laporan, serta koordinasi kegiatan operasional.
Menurut Ningsih dan Kholis (2021), staf administrasi memiliki peran vital
dalam menjaga kelancaran alur informasi dan aktivitas internal perusahaan,
karena tanpa dukungan staf administrasi yang kompeten, koordinasi
antarbagian akan terhambat dan proses kerja menjadi tidak terstruktur,
sehingga keberadaannya berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan
organisasi secara menyeluruh.

Dalam pelaksanaan tugasnya, kinerja staf administrasi dipengaruhi



oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kesehatan psikologis. Tekanan
yang berasal dari tuntutan pekerjaan, organisasi, serta keterlibatan individu
dalam pekerjaannya dapat menimbulkan tekanan psikologis dan mental yang
berdampak pada kesehatan mental karyawan, terutama ketika beban tersebut
dirasakan melebihi kemampuan fisik dan mental individu (Drapeau et al.,
2012). Kondisi ini dapat memicu munculnya psychological distress, yaitu
keadaan ketidakstabilan emosi yang menimbulkan ketidaknyamanan secara
emosional, kognitif, dan perilaku, seperti kecemasan, depresi, kelelahan, serta
perasaan tidak berharga (Kessler et al., 2002).

Berbagai hasil survei menunjukkan bahwa psychological distress
merupakan permasalahan yang cukup serius di dunia kerja. Survei Better
Work Indonesia (2012) menemukan bahwa mayoritas pekerja di Indonesia
menunjukkan tanda-tanda ketidaksejahteraan psikologis, dengan gejala
seperti kegelisahan, kesedihan, rasa takut, dan hilangnya harapan. Secara
global, data di Eropa menunjukkan peningkatan gangguan mental akibat
faktor psikososial dari 25% menjadi 28% dalam periode 2007-2013,
sementara di Argentina sebagian pekerja melaporkan pekerjaan yang
monoton, ketidakjelasan tugas, serta beban mental yang berat (Observatorio
de Salud y Seguridad en el Trabajo, 2019). Temuan serupa juga ditunjukkan
oleh Luthfi (2023), yang melaporkan adanya psychological distress pada
responden laki-laki dan perempuan, dengan variasi berdasarkan karakteristik
demografis.

Psychological distress mengacu pada suatu Reaksi stres yang tidak



mengenakan, seperti perasaan cemas dan depresi (Kessler et al., 2002).
Depresi adalah situasi emosional yang seringkali ditandai oleh perasaan sangat
sedih, merasa tidak berharga, dan merasa bersalah (menarik diri, kesusahan
tidur, kehilangan minat serta semangat di kegiatan sehari-hari) (Dirgayunita,
2016). Sedangkan kecemasan adalah tanggapan pribadi terhadap situasi sulit
yang mencakup perasaan gelisah, bingung, takut, dan khawatir, Hal ini
merupakan kondisi yang kompleks dengan dampak fisik pada tubuh. Selain
itu, kecemasan juga dianggap sebagai pengalaman yang ambigu, yang
menyebabkan perasaan tidak berdaya dan ragu, dan akan mengganggu secara
signifikan. (Kamisasi, 2018).

Psychological distress pada karyawan memerlukan penanganan yang
tepat karena dapat berdampak signifikan terhadap individu maupun
organisasi. Menurut Kessler et al. (2003), kondisi ini dapat menurunkan
produktivitas kerja akibat kesulitan berkonsentrasi, mengambil keputusan,
dan menyelesaikan tugas secara efisien. Selain itu, karyawan yang mengalami
psychological distress cenderung memiliki tingkat absensi yang lebih tinggi,
yang berpotensi mengganggu jadwal kerja, menunda penyelesaian proyek,
serta menurunkan kinerja tim. Psychological distress juga dapat memengaruhi
hubungan interpersonal di tempat kerja, termasuk dengan atasan, rekan kerja,
dan klien, sehingga menghambat kolaborasi, komunikasi yang efektif, dan
pencapaian tujuan organisasi.

Psychological distress yang dialami staf administrasi berkaitan erat

dengan beban kerja yang dihadapi. Beban kerja yang berlebihan, tidak



proporsional, atau tidak sesuai dengan kemampuan individu dapat menjadi
pemicu utama tekanan psikologis, terutama ketika tuntutan pekerjaan
berlangsung secara terus-menerus tanpa dukungan organisasi yang memadai.
Ketidakseimbangan antara tuntutan eksternal dan kapasitas internal ini dapat
menimbulkan gangguan kognitif, kelelahan emosional, serta memburuknya
hubungan interpersonal, yang pada akhirnya menciptakan siklus negatif
berupa meningkatnya psychological distress, menurunnya produktivitas,
tingginya absensi, dan rendahnya kepuasan kerja. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai hubungan antara beban kerja dan psychological
distress menjadi penting agar organisasi dapat mengelola beban kerja secara
lebih tepat guna menjaga kinerja dan kesejahteraan karyawan.

Hancock, P. A., & Meshkati (1988) mengartikan beban kerja ialah
kesenjangan antara kemampuan individu dan tuntutan pekerjaan yang
dihadapi. Beban kerja merupakan elemen penentu yang sangat penting bagi
kinerja individu (Pourteimour et al., 2021). Ketika beban kerja berada pada
level yang optimal, hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan karena
mereka mampu menyelesaikan tugas secara kompeten dan efisien.
Sebaliknya, beban kerja yang berlebihan dapat menghambat produktivitas, seringkali
memicu stres, kelelahan, dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. Karyawan
yang merasa tertekan oleh beban kerja tinggi cenderung mencari tempat kerja
yang menawarkan keseimbangan beban kerja yang lebih baik. Maka dari itu,
ketidak seimbangan dalam mengelola beban kerja dapat menyebabkan

tingkat retensi karyawan yang rendah. Banyaknya pekerjaan yang diberikan



kepada pegawai hendaknya diimbangi dengan keterampilan dan kualifikasi
yang dimiliki oleh pegawai itu sendiri, jika tidak diimbangi dengan
keahliannya maka lama kelamaan akan menimbulkan permasalahan bagi
karyawan atau pegawai, salah satunya adalah psychological distress (Faizal
Mulia Z, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh WorkMi
menggunakan kessler psychological distress scale, beban kerja yang
berlebihan menjadi penyebab utama timbulnya tekanan psikologis pada
karyawan. Beban kerja berlebihan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal. Faktor eksternal biasanya berkaitan dengan lingkungan kerja
seperti struktur organisasi dan jenis tugas. Sementara itu, faktor internal lebih
berhubungan dengan karakteristik individu, misalnya usia serta jenis kelamin
(Yulianus Hutabarat, 2017).

Dari banyaknya faktor yang mampu menyebabkan tingginya
psychological distress, terdapat faktor yang mampu menurunkan
psychological distress yaitu copping stress, yang mana dalam (Lazarus &
Folkman, 1988) menggambarkan bahwa strategi coping ialah Sebuah metode
atau strategi untuk mengatasi tekanan psikologis baik yang dari luar ataupun
dari dalam yang melibatkan upaya, termasuk tindakan nyata dan tindakan
yang bersifat internal seperti mengendalikan emosi atau memproses informasi
secara kognitif. Sedangkan menurut Lazarus & Folkman dalam (Rubbyana,
2012). Strategi coping adalah tindakan mental dan perilaku yang digunakan
untuk menangani situasi stres. (Rubbyana, 2012) ada korelasi antara cara

penanganan stress dengan tekanan psikologis. Penanganan stress dapat



membantu mengurangi psychological distress. Hal ini dikuatkan dengan
adanya penelitian yang dilakukan dengan mengaitkan kemampuan
menggunakan strategi coping stress dengan kemampuan individu untuk
melakukan perubahan, mengatur, atau menyesuaikan diri, yang berkaitan
dengan tingkat tekanan psikologis yang dialami oleh individu (Plutzer, 2021).

Coping stress yang efisien akan menghasilkan adaptasi yang
mengarah pada kebiasaan baru dan perbaikan kondisi sebelumnya.
Sebaliknya, coping yang tidak efektif dapat menyebabkan maladaptif, yaitu
perilaku menyimpang atau keinginan normatif yang berpotensi merugikan
diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan. Setiap individu tidak
menghadapi coping secara tunggal, melainkan dapat menggunakan berbagai
strategi yang didasarkan pada kondisi dan kemampuannya. Menurut Lubis et
al., (2015). Coping merupakan proses mengelola tuntutan internal dan
eksterna; yang dirasakan melebihi batas kemampuan individu. Dengan
demikian, coping merupakan upaya seseorang dalam menghadapi,
mengelola, dan mengatasi berbagai ancaman,masalah, atau tuntutan yang
sedang dihadapi. Lazarus dan Folkman mengidentifikasi dua tipe utama
coping untuk mengurangi stres. Tipe yang pertama adalah problem-focused
coping atau coping yang berfokus pada masalah, yang mendorong individu
untuk mengambil tindakan atau usaha penyelesaian masalah dengan
menggunakan pendekatan yang logis dan positif.

Dalam konteks ini, perhatian khusus perlu diberikan pada karyawan

yang bekerja pada bagian administrasi. Karyawan administrasi memiliki



tanggung jawab pekerjaan yang bersifat berulang, berbasis dokumen, dan
menuntut ketelitian tinggi dalam lingkungan kerja yang cenderung monoton
dan penuh tekanan tenggat waktu. Pekerjaan administratif yang bersifat rutin
namun padat, dengan ekspektasi penyelesaian cepat dan akurat, seringkali
menyebabkan kelelahan psikologis (Handoyo et al., 2020). Karyawan bagian
administrasi juga seringkali menjadi penghubung lintas departemen, sehingga
tekanan komunikasi antar unit turut menjadi beban tersendiri. Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa staf administrasi memiliki risiko lebih tinggi
terhadap tekanan psikologis dibandingkan dengan unit kerja lain, terutama
karena sifat pekerjaan yang menuntut presisi tinggi namun sering kali kurang
mendapat pengakuan secara sosial.

Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa beban kerja mampu
untuk mempengaruhi munculnya psychological distress. Hal ini dibuktikan
oleh temuan kesler yang mana menyebutkan bahwa beban kerja berlebih
menjadi faktor terbesar seorang karyawan mengalami psychological distress.
Namun psychological distress dapat diturunkan dengan adanya coping stress.
Coping yang efisien akan menghasilkan adaptasi yeng membentuk kebiasaan
baru dan membawa perbaikan pada situasi yang dialami. Sebaliknya coping
yang tidak efisien memicu mal-adaptif, yang termanifestasi sebagai perilaku
menyimpang atau keinginan diluar norma, yang berpotensi merugikan
individu, orang lain, maupun lingkungan sekitar. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji lebih lanjut mengenai

hubungan antara Beban Kerja dan Coping Stress dengan Psychological



Distress?
Rumusan Masalah

Berdasarkan pada Latar belakang permasalahan diatas, maka
rumusan masalah yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara beban kerja dengan

psychological distress pada staf administrasi di tempat kerja?
2. Apakah terdapat hubungan antara coping stress dengan

psychological distress pada staf administrasi di tempat kerja?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menncari tahu
hubungan antara Beban Kerja dan Coping Stress terhadap Psychological

Distress pada staf administrasi di kota Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat yang
baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya
ilmu pengetahuan psikologi terkait dengan psikologi industri dan
organisasi khusunya berkaitan dengan beban kerja dan coping
stress dengan psychological distress. Harapan lain dari penelitian
yang dilakukan yaitu memberikan sebuah informasi yang berguna

bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan tema hubungan antara



beban kerja dan coping stress dengan psychological distress pada
staf administrasi.
Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
bagi subjek penelitian mengenai coping stress yang dimiliki
serta hubungannya dengan psychological distress.
b. Bagi Lembaga/Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
serta pertimbangan dalam penyusunan kebijakan maupun
program yang mendukung terbentuknya strategi Coping stress
yang sehingga anggota atau karyawan tidak mengalami
Psychological distress.
c. Bagi Pembaca/ Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih luas kepada pembaca maupun masyarakat
mengenail pentingnya kemampuan coping stress agar dapat

memberikan gambaran munculnya psychological distress.



E. Keaslian Penelitian
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No.| Nama Judul Tahun Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Lokasi | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 [Michael F |Interacting with | 2010 | Teory Metode Alat ukur yang Subjek penelitian Hasil dari
Hilton, the public as a Psycological | penelitian |digunakan dalam | yaitu karyawan yang| penelitian  ini
Harvey A | risk factor for Distress yang penelitian ini yaitu| berada pada sejumlah | menyebutkan
Whiteford | employee menggunakan | digunakan |menggunakan bank yang ada di bahwa
psychological teori Hilton MF| yaitu Work Performance | asutralia dan lokasi | prevalensi
distress mengguna | Questionnair yang digunakan tekanan
kan (HPQ) dan juga dalam penelitian ini | psikologis pada
metode Kessler K6 yaitu di Australia mereka  yang
kuantitatif berinteraksi dan
tidak
berinteraksi
dengan publik

masing- masing
adalah 19%

dan 15% (P
<0,001).
Berinteraksi
dengan  publik
dikaitkan
dengan
peningkatan OR
sebesar 1,3 (P
<0,001)  untuk
tingkat tekanan
psikologis
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Tahun

Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

sedang  hingga
tinggi. Pada
penelitian  dua
orang pegawai
yang  memiliki
kurang dari

25 kontak
dengan
masyarakat per
minggu
mempunyai skor
K6 lebih rendah
dibandingkan
dengan mereka
yang memiliki >
25 kontak per
minggu (P =
0,016).

H.Paul
Chalfant
; Peter
L.Heller
; Alden
Roberts
; David
Brione

Klerus Sebagai
Sumber Daya
Bagi Mereka
Yang
Menghadapi
Distress
Psikologi

2007

Teori
Psycological
Distress
menggunakan
teori Maylink
& Goursech

Kuantitatif

Menggunakan
Wawancara

Subjek menggunakan|
801 peserta yang
dipilih oleh el paso,
dan texas

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa terdapat
korelasi antara
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Tahun

Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

Helen R
Winefield
, Tiffany
K Gill,
Anne W
Taylor and
Rhiannon
M
Pilkington

Psycological
Well being and
psycological
Distress

2012

Teori
Psycological
distress
menggunakan
teori Hupper
2009

Kuantitatif

Skala yang
digunakan yaitu
menggunakan
skala Kesler K10

Subjek dan lokasi
penelitian dilakukan
pada Uniersitas
Adelaide

Hasil
menunjukkan
bahwa variable
yang
berhubungan
positif dengan
kesejahteraan
psikologis
berhubungan
negatif dengan
tekanan
psikologis dan
juga sebaliknya.
Contoh
kesejahteraan
psikologis yang
rendah dan
tekanan
psikologis yang
tinggi dikaitkan
dengan menjadi
satu orang
dewasa dalam
rumahtangga,
maka akan
terjadi
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Tahun

Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

perpisahan dan
akan seperti
berbicara selain
Bahasa inggris
dirumah.

Zahra
Nabila
Latama,
Muhardi,
Tasya
Aspiranti

Pengaruh
Psychological
Distress Dan
Beban Kerja
Terhadap
Work-Life
Balance
Perawat Di
Pandemi-
Covid-19

2022

Teori
Psycological
Distres
Mirowski &
Ross

Teori High
Workload
Bataineh

Kuantitatif

Skala Psycological
distress
menggunakan
skala kasler scale
K10.

Sakala high
workload
menggunakan
skala Worl live
balace

Subjek menggunakan
seluruh perawat yang
berkerja pada IGD
RSUD  Sumedang.
Dan lokasi yang
digunakan juga
terdapat di RSUD
Sumedang.

Hasil

penelitian
menunjukkan
bahwa
psycological
distress memiliki
pemgaruh
terhadap Work-
live balance.
Selain itu,
ditemukan bahwa
psycological
distress dan
beban kerja
secara
serentakserta
signifikan
mempengaruhi
work live balace
perawat IGD
RSUD
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No.| Nama Judul Tahun Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Lokasi | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Sumedang
dimasa pandemi
Covid-19
5. | Husni, Distress 2018 | Teoridistress |Deskkriptif | Skala yang | Subjek yang Hasil dari
Wilda Psikologi pada menggunakan |analitik digunakan dalam | digunakan dalam| penelitian  ini
Lestari, Resiko teori Mirowsky|dengan penelitian ini yaity | penelitian ini yaitu menunjukkan
Asmawati | Kerentahan & Ross pendekatan | The Prison Youth | seluruh  narapidanal bahwa ada
Bunuh diri Cross Vulnereability remaja penghuni| hubungan
sectional scale lapas Klas II Al bermakna antar
Bengkulu jenis  kelamin
dengan
kerentanan
bunuh dri pada
narapidanan dan
ada  hubungan
bermakna
antara
psikological
distress dengan
kerentanan
bunuh diri
6. | Untung Penerapan art 2019 | Teori Kualitatif Menggunakan Subjek menggunakan Hasil dari
Subroto therapy untuk Psycological |dan Subjektiv  unit | 3 Orang penelitian  ini
mengurangi Distress Kuantitatif | Distress, The self menunjukkan
perilaku Shaheen & Injurity Quesioner bahwa adanya
menyakiti diri alam Treatment penurunan
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No.| Nama Judul Tahun Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Lokasi | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
sendiri pada Related Tingkat SIB
dewasa muda setelah menjalani
yang intervensi art
mengalami therapy
Distress pada ketiga
psikologis subjek tersebut.
7. | Nada Hubungan 2022 | Teori Metode Alat ukur yang | Subjek penelitian Hasil dari
Salsabila, | antara Psycologic  [penelitian digunakan yaitu | Yaitu mahasiswa dan| enelitian i
Zaujatul | Psycological al distress  |menggunak Psycological mahasiswi . menunjukkan
: i Universitas Syiah J
amna, distress mengguna  |an metode distress Kuala bahwa
Dalia, terhadap kan teori Kuantitatif menggunakan terdapat
Novita mahasiswa Kessler korelasi Skala  Kessler hubungan
Sari yang sedang Teori Coping Psycological positif  anatara
menusun skripsi stress Distress K10 psycological
pada menggunakan Alat ukur coping distress dengan
mahasiswa teori Lazarus stresss strategi  Coping
Universitas dan Folkman menggunakan pada mahasiswa
syiah kuala The Ways Of yang sedang
Coping Menyusun
Questionnare skripsi pada
Universitas
Syiah Kuala.
8. | Muhamma | S Trategi 2021 | Teori Metode Alat ukur yang | Subjek penelitian ini Hasil dari
dRizky | coping dan psycologic  |yang digunakan untuk | terdapat 63 subjek| nepclitian  ini
P duku " L dist i K yang dan lokasi yang - kk
annany, ngan sosia al distress igunakan mengw digunakan dalam| menunjukkan
herlan terhadap mengguna  |pada psycological bahwa
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No.| Nama Judul Tahun Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Lokasi | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
pratikto psycological kan teori penelitian distress adalah | penelitian kali ini terdapat
distress pada Drepeau ini yaitu Skala  Kessler | yaitu pada Yayasan p,pynoan
family caregiver et.al metode Psycological kanker Indonesia Di itif ta
: 1\ : wilayah Surabaya posiiit - antara
cancer kuantitatif distress K10. strategi coping,
Teori Dukungan sosial
strategi Alat ukur yang dan psycological
coping digunakan untuk distress pada
stress mengukur family caregiver
menggunak coping stress kanker
an teori yaitu Skala ways
Lazarus & off Coping
Folkman
9. | Amalia Distres 2021 | Teori Metode Alat ukur Subjek yang Hasil dari
Ramadhan | Psikologis pada psycologic | penelitian Distres digunakan dalam| penelitian
i, Salma, | tenaga al distress yang Psikologis ialah | Penelitian kali - ini| pepetitian ini
Dian Pendidikan mengguna dilakukan menggunakan yaitu berjumlah 178 menunjukkan
. . ) subjek dan lokasi J
Veronika | diperguruan kan teori pada Generaal Healt | yang digunakan padal bahwa 26,4%
Sakti tinggi negeri Hoboubi, penelitian Questionaire penelitian ini yaitu tenaga
berbadan Choobineh | kali ini yaitu pada Perguruan tinggi kependidikan di
hukum , menggunak negeri hukum PTNBH ‘X’
Ghanavati, |an metode mengalami
Keshavarzi  |kuantitatif distres psikologis
, & dengan risiko
Hosseini, terhadap
masalah

kesehatan
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Tahun

Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

mental, tanpa
perbedaan yang
signifikan
berdasarkan
jenis kelamin
maupun bidang
keilmuan
fakultas.
Analisis lebih
lanjut
menemukan
adanya
perbedaan mean
skor antar
dimensi yang
signifikan

secara
statistik, dengan
manifestasi
distres

psikologis paling
banyak muncul
pada dimensi
disfungsi sosial,
diikuti oleh
kecemasan
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No.| Nama Judul Tahun Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Lokasi | Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
dan depresi,
sementara yang
paling sedikit
terdapat pada
dimensi
kehilangan
kepercayaan diri
10. | Muri Manfaat 2023 | Teori Metode Alatukuryang | Subjek yang Hasil penelitian
Cahyono | Dukungan psycological | penelitian digunakan yaitu | digunakan dalam | menunjukkan
Purba, Emosional Dan distress yang menggunakan penelitian ini yaitu| bahwa dukungan
Achir Koping menggunaka | digunakan Cross- menggunakan emosional dan
Yani Spiritual n teori Zaman | yaitu sectionaldan literatur riview. koping spiritual
S.Hamid, | Terhadap et.al menggunak | qualitative dapat
Novy Distress an metode meningkatkan
H.C. Psikologis Pada Teori Strategi | kuantitatif keterampilan
Daulima | Pelaku Rawat coping koping sehingga
Orang Dengan menggunakan mengurangi
Skizofrenia teori Reynalda disres psikologis
dan
meminimalkan
efek kehilangan
dirt hingga

depresi.
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Keaslian Topik

Keaslian ini membahas tiga topik, yaitu beban kerja, coping stress
dengan psychological distress. Topik utama dalam penelitian ini yaitu
psychological distress. Topik psychological distress ini sudah seringkali
diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya, namun dalam penelitian kali ini ada
perbedaan yang mencolok antara topik penelitian yang sedang dibahas dengan
topik penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu peneliti
mengkolaborasikan dengan beban kerja, dan juga coping stress.
Keaslian Teori

Dalam penelitian ini digunakan beberapa landasan teori yang relevan
dengan variabel yang diteliti. Variabel psychological distress mengacu pada
teori yang dikemukakan oleh (Kessler et al., 2002), yang menjelaskan
psychological distress sebagai kondisi ketidaknyamanan emosional yang
mencakup gejala depresi dan kecemasan yang dapat mengganggu fungsi
individu dalam kehidupan sehari-hari maupun pekerjaan. Selanjutnya, variabel
beban kerja berlandaskan pada teori (Hancock, P. A., & Meshkati, 1988), yang
mendefinisikan beban kerja sebagai kesenjangan antara tuntutan pekerjaan
dengan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, di mana beban kerja
yang tinggi berpotensi memengaruhi performa dan kesejahteraan karyawan.
Sementara itu, variabel coping stress mengacu pada teori (Lazarus & Folkman,
1988), yang menekankan bahwa coping merupakan proses kognitif dan
perilaku yang digunakan individu untuk mengatasi berbagai tuntutan baik

dlaam diri maupun lingkungan yang dipersepsikan melampaui kemampuan



20

yang dimilikinya.
Keaslian Alat Ukur

Dalam pengukuran masing-masing variable yaitu Psychological
Distress, beban kerja, dan juga Coping Stress akan menggunakan alat ukur yang
berbeda-beda. Untuk pengukuran variabel psychological distress dilakukan
dengan mengadaptasi skala yang dibuat oleh (Kessler 2002). Untuk variable
beban kerja tinggi diukur menggunakan skala Nasa-TLX oleh (Sandra G. Hart
1988). Kemudian terakhir yaitu variable coping stress akan diukur
menggunakan skala ways off coping Lazarus & Folkman.
Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian in1 menggunakan subjek para staf administrasi laki-laki atau

perempuan. Para pekerja yang bekerja di kota yogyakarta, telah memiliki
pengalaman kerja antara 1 hingga 5 tahun, rutin bekerja selama 7-8 jam, dan
karyawan yang berkerja pada bidang administrasi seperti accounting, HRD, dan

staff admin.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah beban kerja memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan psychological distress pada staf administrasi di
Kota Yogyakarta, sedangkan coping stress tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan psychological distress. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara beban kerja dan coping stress dengan
psychological distress pada staf administrasi di Kota Yogyakarta. Penelitian ini
melibatkan 275 responden yang bekerja sebagai staf administrasi pada
perusahaan-perusahaan yang tersebar di wilayah Kota Yogyakarta. Hipotesis
pertama yang diajukan menyatakan adanya hubungan positif antara beban kerja
dengan psychological distress dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis tersebut diterima dengan bukti hubungan signifikan (p < 0,001).
Hipotesis kedua menyatakan adanya hubungan negatif antara coping stress
dengan psychological distress, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis tersebut ditolak karena tidak terdapat hubungan signifikan (p > 0,05).
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa faktor eksternal berupa beban kerja
lebih dominan dalam memengaruhi munculnya psychological distress
dibandingkan strategi coping yang digunakan individu. Hasil ini sejalan
dengan pembahasan bahwa coping stress yang bersifat pasif, seperti
menghindar atau menunda, tidak mampu secara efektif menurunkan distress.

Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya pengelolaan beban kerja
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secara proporsional serta pengembangan strategi coping adaptif agar karyawan

lebih mampu menghadapi tekanan psikologis di lingkungan kerja.

B. Saran
Saran ini diharapkan memberikan manfaat praktis dan teoritis untuk
berbagai pihak:
1. Bagi penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian Selanjutnya diharapkan untuk dapat meningkatkan
keterbatasan penelitian yang mana semua responden memiliki Tingkat
coping stress yang sangat rendah, dan untuk penelitian selanjut nya
disarankan untuk menggunakan pendekatan yang berbeda atau lebih
beragam agar dapat memahami lebih lanjut terkait dengan faktor-
faktoryang mempengaruhi psychological distress di tempat kerja.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan
untuk penelitian lebih lanjut terkait beban kerja dan psychological
distress.
2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu membuat para karyawan
meningkatkan kembali strategi coping yang lebih adaptif, seperti
problem- focused coping, termasuk melalui pelatthan manajemen stres
dan penguatan dukungan sosial antar karyawan.
3. Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi

lembaga dalam merancang kebijakan atau program untuk membentuk
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coping stress yang baik bagi karyawan. Lembaga diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan, terutama
dalam konteks pekerjaan administratif yang menuntut ketelitian,
konsistensi, dan target waktu. Pentingnya regulasi beban kerja yang
realistis dan proporsional dengan kapasitas individu, karena beban kerja
yang berlebihan terbukti signifikan memengaruhi psychological

distress.
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